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ANALISIS YURIDIS TENTANG STRATEGI PENGENDALIAN MASSA
DALAM MENCEGAH TERJADINYA UNJUK RASA ANARKIS
DI WILAYAH POLRES PELABUHAN BELAWAN

GUSTI BAYU HANDIKA GINTING
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ABSTRAK

Strategi pengendalian massa adalah serangkaian langkah dan tindakan
yang dilakukan untuk mengendalikan, mengatur, dan menjaga ketertiban selama
kerumunan atau aksi massa berlangsung. Tujuannya adalah memastikan situasi
tetap aman, terkendali, dan mencegah terjadinya kekacauan atau tindak kekerasan.
Namun, dalam praktiknya, tidak jarang unjuk rasa berkembang menjadi aksi yang
bersifat anarkis, yang dapat mengganggu ketertiban umum, serta membahayakan
keselamatan masyarakat dan petugas pengamanan.

Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
yuridis empiris, yaitu penelitian yang menganalisis permasalahan dengan cara
memadupadankan bahan-bahan hukum (yang merupakan data sekunder) dengan
data primer yang diperoleh di lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara studi lapangangan (field research) dan studi kepustakaan (/ibrary
research). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian hukum ini
menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab
terjadinya aksi unjuk rasa anarkis di wilayah Polres Pelabuhan Belawan meliputi
beberapa aspek utama. Pertama, kurangnya komunikasi yang efektif antara
masyarakat dan aparat berwenang. Kedua, faktor emosi dan ketidakpuasan
mendalam yang tidak tersalurkan secara damai. Ketiga, minimnya edukasi tentang
hak dan kewajiban dalam menyampaikan aspirasi secara damai. Keempat,
kurangnya pendekatan humanis dan profesional dari aparat keamanan dalam
menangani situasi emosional. Strategi pengendalian massa dalam mencegah
terjadinya aksi unjuk rasa anarkis di wilayah Polres Pelabuhan Belawan yaitu
mengutamakan dialog, komunikasi terbuka, serta penempatan petugas yang
terlatih dan berpengalaman untuk mengelola massa secara profesional dan
preventif.

Kendala dan upaya pengendalian massa dalam mencegah terjadinya aksi
unjuk rasa anarkis di wilayah Polres Pelabuhan Belawan yaitu situasi lapangan
yang dinamis dan tidak terduga, tingkat emosi peserta aksi yang tinggi, serta
tantangan dalam menjaga komunikasi efektif. Sebagai upaya mengatasi kendala
tersebut, Polres Pelabuhan Belawan menerapkan berbagai strategi preventif dan
persiapan matang. Tujuan penelitian ini adalah agar pihak kepolisian dapat
memahami dan mengembangkan metode pengendalian massa yang lebih efektif,
sekaligus meningkatkan keamanan dan ketertiban selama kegiatan unjuk rasa
berlangsung.
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JURIDICAL ANALYSIS OF CROWD CONTROL STRATEGIES IN PREVENTING
ANARCHIC DEMONSTRATIONS IN THE JURISDICTION OF THE
BELAWAN PORT POLICE RESORT

GUSTI BAYU HANDIKA GINTING
NPM. 245114186

ABSTRACT

Crowd control strategies are a series of measures and actions undertaken to
control, regulate, and maintain order during gatherings or mass demonstrations.
Their purpose is to ensure that the situation remains safe and under control and
to prevent disorder or acts of violence. In practice, however, demonstrations may
develop into anarchic actions that disrupt public order and endanger the safety of
both the public and security personnel.

This study employs empirical juridical research, which analyzes legal issues
by combining legal materials as secondary data with primary data obtained from
the field. Data were collected through field research and library research. The
data analysis technique used in this legal research is descriptive qualitative
analysis.

The results show that the factors causing anarchic demonstrations in the

Jurisdiction of the Belawan Port Police Resort include several main aspects. First,
there is a lack of effective communication between the community and the
competent authorities. Second, emotional factors and deep dissatisfaction are not
expressed through peaceful means. Third, there is limited public education
regarding rights and obligations in expressing aspirations peacefully. Fourth,
there is an insufficient humanistic and professional approach by security
personnel when dealing with emotionally charged situations. Crowd control
strategies to prevent anarchic demonstrations in the jurisdiction of the Belawan
Port Police Resort prioritize dialogue, open communication, and the deployment
of trained and experienced personnel to manage crowds professionally and
preventively.

The obstacles to crowd control include dynamic and unpredictable field
conditions, the high emotional intensity of demonstrators, and challenges in
maintaining effective communication. To address these obstacles, the Belawan
Port Police Resort applies various preventive strategies and careful
preparations.This study aims to enable the police to understand and develop more
effective \crowd control methods while improving security and public order during
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